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ABSTRAK 

“Analisis Implementasi Hybrid Contract Pada Produk Kpr Ib Muamalat Dengan 

Multi Akad Al-Imrani 

 (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Kcp Bone” 

 

HARGIANTO 

01175109 

 

Penelitian tentang implementasi hybrid contract dalam produk KPR Ib Muamalat 

dengan multi akad Al-Imrani di Bank Muamalat KCP Bone ternyata belum ada yang 

melakukannya. Karena itu, skripsi ini hadir untuk membahas hal ini, dan di sinilah 

letak perbedaannya dari hasil-hasil penelitian sebelumnya tentang implementasi 

hybrid contract dalam produk KPR Ib Muamalat dengan multi akad Al-Imrani. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 

penelitian lapangan (field research). Dalam membuktikan hal ini, maka diusulkan 

dua pertanyaan penelitian, yaitu: (1) implementasi hybrid contract pada produk KPR 

IB Muamalat di bank Muamalat KCP Bone, (2) implementasi hybrid contract pada 

produk KPR IB Muamalat di bank Muamalat KCP Bone sesuai dengan multi akad 

al-Imrani. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk KPR Ib Muamalat KCP Bone 
menggunakan akad musya>rakah mutana>qisah    yakni dengan menghimpun akad 
kerjasama dan jual beli. Bank syariah akan bekerja sama dengan nasabah dalam 
pengadaan atau pembelian perumahan, dimana asetnya nanti akan menjadi milik 
bersama dan menjadi milik nasabah sepenuhnya dikemudian hari ketika telah 
menyelesaikan angsuran bertahap kepada bank. akad musya>rakah mutana>qisah    
dalam produk KPR Ib Muamalat KCP Bone termasuk kedalam jenis akad yang 
menghimpun dua akad menjadi satu kesatuan. Dalam perspektif teori Multi akad Al-
Imrani hybrid contract yang terjadi di Bank Muamalat KCP Bone termasuk kedalam 
jenis hybrid contract al-uqud mujtamiah. Menurut Al-Imrani hybrid contract jenis ini 
termasuk hybrid contract yang boleh digunakan dalam transaksi muamalah sebab 
akad yang dihimpunnya tidak saling bertolak belakang dan tidak bertentangan satu 
sama lain. Meskipun dibolehkan dalam penerapan akad ganda atau hybrid contract 
tidak boleh melanggar batasan-batasan yang telah ditetapakan para ulama. 

 

Kata kunci : Hybrid Contract, KPR IB Muamalat, Multi akad Al-Imrani 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
 

tidak 
dilambangkan 

 

tidak 
dilambangkan 

 
 ب
 

Bs 
 

B 
 

Be 
 ت
 

Ta 
 

T 
 

Te 
 ث
 

ṡa 
a 
 

ṡ 
 

es (dengan titik 
di atas) ج 

 
Jim J 

 
Je 

 ح
 

h}a 
 

ḥ 
 

ha (dengan titik 
di bawah) خ 

 
Kha 

 
Kh 

 
ka dan ha 

 د
 

Dal 
 

D 
 

De 
 ذ
 

Żal 
al 
 

Ż 
 

zet (dengan titik 
di atas) 

 
 ر
 

Ra 
 

R 
 

Er 
 ز 

 
Zai 

 
Z 
 

Zet 
 س 

 
Sin 

 
S 
 

Es 
 ش 

 
Syin 

 
Sy 

 
es dan ye 

 ص 
 

ṣad 
 

ṣ 
 

es (dengan titik 
di bawah) 

 
 ض
 

ḍad 
 

ḍ de (dengan titik 
di bawah) 

 
 ط
 

ṭa 
 

ṭ 
 

te (dengan titik 
di bawah) 

 
 ظ
 

ẓa 
 

ẓ 
 

zet (dengan titik 
di bawah) 

 
 ع
 

‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
Gain 

 
G 
 

Ge 
 ف 

 
Fa 
 

F 
 

Ef 
 ق 

 
Qaf 

 
Q 
 

Qi 
 ك 

 
Kaf 

 
K 
 

Ka 
 ل 

 
Lam 

 
L 
 

El 
 م 

 
Mim 

 
M 
 

Em 
 ن 

 
Nun 

 
N 
 

En 
 و 

 
Wau 

 
W 
 

We 
 هـ 

 
Ha 

 
H 
 

Ha 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ء
 

Hamz 
 

’ 
 

Apostrof 
 ى 

 
Ya 

 
Y 
 

Ye 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda.Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَـيْـفََ 

 haula : هَـوَْلََ 

 

Nama 

 
Huruf 
Latin 

 

Na
ma 

 

Ta
nda 

 
fatḥa

h 

 

a a   ا 

 
kasra

h 

 

i i   ا 

 
ḍam

mah 

 

u u   ا 

 

Nama 

 
Huruf 
Latin 

 

Na
ma 

 

Ta
nda 

 fatḥah dan 
yā’ 

 

ai a 
dan 

i 

 ـىََْ
 

fatḥah dan 
wau 

 

au a 
dan 
u 

 

 ـوََْ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Contoh: 

 ma>ta : مـاَتََ

 <rama : رَمَـى

   qīla : قـِيْـلََ

 yamūtu : يـَمـوُْتَُ

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

translitera-sinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl :  رَوْضَـةََُالأطَْفاَلَِ

 al-madīnah al-fāḍilah : الَْـمَـدِيْـنـَةََُالَْـفـاَضِــلَةَُ

 al-ḥikmah : الَـحِْـكْـمَــةَُ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tandatasydīd( ََ ــّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : رَبـّـَناََ

 najjainā : نـَجّـيَْــناََ

Nama 

 
Harakat 

dan 
Huruf 

 

Huruf 

dan  

Tanda 

 

Nama 

 

fatḥahdanalifatauyā 

’ 

 

...َََاَ|َ

 ...َََى

 ḍammahdan wau 

 

 ــُـو

 

ā 

ū 

a dan garis di 

atas 

 

kasrah danyā 

’ 

 

ī i dan garis di 

atas 

 

u dan garis di 

atas 

 

 ــِـــى
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 al-ḥaqq : الَــْحَـقَ 

 nu“ima : نعُـّـِمََ

 aduwwun‘ : عَـدوَُ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَـلِـىَ 

 .Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَـرَبــِىَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال

(alif lam ma‘arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّـمْـسَُ

لــْزَلــَةَُ  al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَــْفـَلْسَـفَةَُ

 al-bilādu : الَــْبـــِلاَدَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.Contoh: 

 ta’murūna :  تـأَمُْـرُوْنََ

وْعَُ  ‘al-nau :  الَــنّـَ

 syai’un :  شَـيْءَ 

 umirtu :  أمُِـرْتَُ
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(darial-Qur’ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

FīẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnahqabl al-tadwīn 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah”yang didahuluipartikelsepertihurufjarrdan 

huruflainnyaatauberkedudukansebagaimuḍāf ilaih(frasa nominal), 

ditransliterasitanpahurufhamzah.Contoh: 

 billāhباِللdīnullāhَِدِيـنَُْاللهَِ

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāhهـُمَْفيَِْرَحـــْمَةَِاللهَِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
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awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DK, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażīunzilafīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

AbūNaṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapakdari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar rujukan atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi:IbnuRusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid AbūZaīd, ditulis menjadi: AbūZaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahūwata‘ālā 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. = ‘alaihi al-salām 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = SebelumMasehi 

l. = Lahirtahun (untukorang yang masihhidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ᾱli ‘Imrān/3: 4 

HR =  Hadis Riwayat. 

 

 

 


